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ABSTRAK 

 

Jefri Guntur Sitorus, 201810115276, Penyalahgunaan Wewenang Dalam 

Tindak Pidana Korupsi Pengadaan Buku Buku Sekolah.  

Pada skripsi ini dilatar belakangi bahwa banyak terjadinya kasus tindak 

pidana korupsi yang seringkali terjadi di Indonesia yang dimana tidak hanya 

dilakukan oleh Pegawai Negeri ataupun Pegawai Swasta maupun Pejabat Negara, 

namun kali ini penulis mengangkat sebuah kasus yang dimana seorang terdakwa 

kasus korupsi yang dilakukan oleh pejabat tinggi yang mempunyai jabatan sebagai 

Wakil Direktur sebuah perusahaan swasta yang dimana ia menggunakan suatu 

jabatannya untuk melakukan suatu tindak pidana tersebut. Pengadilan Tindak 

Pidana Korupsi pada Pengadilan Negeri Padang menjerat seorang terdakwa dengan 

Pasal 3 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Perubahan Atas Undang 

Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 

yang dimana majelis hakim berpendapat bahwa Terdakwa telah memenuhi unsur 

penyalahgunaan wewenang pada suatu jabatan tersebut. Pada putusan Pengadilan 

Tindak Pidana Korupsi di Pengadilan Negeri Padang membatalkan bahwa terdakwa 

telah terjerat pada Pasal 2 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang 

Perubahan Atas Undang Undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan 

Tindak Pidana Korupsi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengetahui bentuk penegakan 

hukum bagi seorang terdakwa yang dimana kerapkali menggunakan jabatannya 

untuk melakukan tindak pidana korupsi yang dimana berdasarkan Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Perubahan Atas Undang Undang Nomor 31 Tahun 

1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.  

 Penelitian ini menggunakan yuridis normatif, penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan suatu kasus. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa penerapan antara dari Pasal 2 dan Pasal 3 Undang 

Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Perubahan Atas Undang Undang Nomor 

31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Penyalahgunaan 

wewenang dalam tindak pidana korupsi, penyalahgunaan wewenang dalam tindak 

pidana korupsi yang dilakukan oleh seorang yang mempunyai jabatan yang cukup 
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tinggi ataupun seorang pengurus dalam suatu instasi pemerintah maupun swasta 

supaya tidak terjadi adanya suatu kekaburan norma dan cacat dalam suatu 

penyalahgunaan suatu jabatan tertentu.   

Kata Kunci : Tindak Pidana Korupsi, Penyalahgunaan Wewenang, Koorporasi 
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ABSTRACT 

Jefri Guntur Sitorus, 201810115276, Abuse of Authority in the Crime of 

Corruption in the Procurement of School Books. 

In this thesis the background is that there are many cases of corruption that 

often occur in Indonesia which are not only carried out by Civil Servants or Private 

Employees or State Officials, but this time the author raises a case where a 

defendant is a corruption case committed by a high official. who has the position of 

Deputy Director of a private company where he uses a position to commit a crime. 

The Corruption Court at the Padang District Court ensnared a defendant under 

Article 3 of Law Number 20 of 2001 concerning Amendments to Law Number 31 of 

1999 concerning the Eradication of the Crime of Corruption in which the panel of 

judges was of the opinion that the Defendant had fulfilled the element of abuse of 

authority in such a position. . The decision of the Corruption Court at the Padang 

District Court overturned that the defendant had been ensnared in Article 2 of Law 

Number 20 of 2001 concerning Amendments to Law Number 31 of 1999 concerning 

the Eradication of Corruption Crimes. 

This study aims to examine and determine the form of law enforcement for 

a defendant who often uses his position to commit a criminal act of corruption 

which is based on Law Number 20 of 2001 concerning Amendments to Law Number 

31 of 1999 concerning Eradication of Criminal Acts of Corruption. 

This research uses normative juridical, this research is carried out with a 

statutory approach and a case approach. The results of the study show that the 

application of Article 2 and Article 3 of Law Number 20 of 2001 concerning 

Amendments to Law Number 31 of 1999 concerning Eradication of Criminal Acts 

of Corruption, Abuse of authority in criminal acts of corruption, abuse of authority 

in criminal acts of corruption committed by a person who has a high enough 

position or an administrator in a government or private institution so that there is 

no blurring of norms and defects in an abuse of a certain position. 

 

Keywords: Corruption Crime, Abuse of Authority, Corporation 
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